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ABSTRACT

Tofu is one of the functional foods made from soybean sediment and has high
nutritional value. The production of Tofu in the home industry fluctuates due
to changes in the pandemic situation. This research was conducted using a
case study method, and this study is descriptive quantitative, and L-A Putra
Jareged Industry is the only industry that produces tofu in Sariwangi District.
The purpose of this study was to determine how much income was received
and the difference in income obtained before, during, and after the COVID-19
pandemic. The results of the study showed that L-A Putra Jareged tofu income
before the COVID-19 pandemic, the average net income obtained experienced
a profit of Rp 616,843,334 and income during the COVID-19 pandemic also
experienced a profit of Rp 176,529,334, although the profit was smaller than
before the COVID-19 pandemic because soybean production and
consumption decreased. However, it is different from income before Covid-
19, because during that period the L-A Putra Jareged tofu industry was more
for producing tofu. Meanwhile, after Covid-19, the income obtained began to
increase again by Rp 250,048,647, even though the price of raw materials has
increased, and the number of consumers has increased. The B/C ratio obtained
before the pandemic was 1.85, during the pandemic it was 0.85, and after the
pandemic it was 1.1, so that in the next period it can achieve profits like
before the pandemic.
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ABSTRAK

Tahu merupakan salah satu pangan fungsional yang terbuat dari endapan
kacang kedelai yang mempunyai nilai gizi yang tinggi. Produksi home
industri tahu berfluktuasi oleh adanya perubahan situasi pandemik. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapatan sebelum, selama dan
sesudah pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan studi kasus dan bersifat
deskriptif kuantitatif yang purposif. Obejek Penelitian adalah Industri
Rumahan Tahu LA Putra Jareged yang merupakan satu satunya industri tahu
rumahan di Kecamatan Sariwangi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tahu
L-A Putra Jareged sebelum Covid-19 rata-rata mengalami keuntungan sebesar
Rp 616.843.334, namun pada saat Covid-19 juga mengalami penurunan
keuntungan sebesar Rp 176.529.334 karena permintaan menurun sehingga
home industri menurunkan produksi. Setelah Covid-19 keuntungan yang
diperoleh mulai meningkat kembali mencapai Rp 250.048.647 meskipun
harga bahan baku mengalami peningkatan, namun konsumen juga meningkat.
B/C ratio yang diperoleh sebelum pandemi sebesar 1.85, selama pandemi
sebesar 0,85 dan seletah pandemi sebesar 1.1, sehingga pada periode
selanjutnya bisa mencapai keuntungan seperti sebelum pandemi.

KATA KUNCI: Fluktuasi keuntungan, Industri rumahan, Pandemi, Tahu

1. PENDAHULUAN

Pangan fungsional merupakan bahan pangan yang memberikan manfaat bagi kesehatan manusia karena
mengandung gizi dan nutrsi yang baik untuk kesehatan (Abbas 2020). Kacang kedelai merupakan salah satu
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bahan pangan yang banyak dikonsumsi di Indonesia karena dapat diolah menjadi berbagai macam makanan
yang seperti tahu yang dapat mengatasi kekurangan protein, karena kedelai merupakan bahan pangan yang
tinggi protein. Industri rumahan memiliki peran penting dalam perekonomian lokal, terutama dalam
menyediakan lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk-produk konsumsi sehari-
hari. Salah satu industri rumahan yang cukup berkembang di Indonesia adalah produksi tahu, yang menjadi
bagian dari sektor agribisnis berbasis kedelai. Tahu adalah makanan terbuat dari endapan tepung kedelai
yang sudah digiling dan mengalami koagulasi. Namun demikian, pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal
tahun 2020 telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor perkonomian, juga industri
rumahan produksi tahu. Pandemi Covid-19 menjadi salah satu dampak terhadap usaha tahu tersebut karena
mulai berkurangnya jumlah produksi akibat meningkatnya harga bahan baku dan menurunnya permintaan
konsumen terhadap tahu. Sebelum pandemi Covid-19, industri tahu di Kecamatan Sariwangi, Kabupaten
Tasikmalaya, khususnya L-A Putra Jareged, mengalami pertumbuhan yang stabil dengan permintaan pasar
yang relatif tinggi. Namun selama pandemi, kebijakan pemerintah pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
dan pemberlakuan peraturan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) menyebabkan penurunan aktivitas
ekonomi, termasuk distribusi dan penjualan produk tahu. Berdasarkan penelitian sebelumnya, banyak
industri kecil mengalami penurunan penjualan hingga 94,69% selama masa pandemi (Aprini, 2024) dan
penurunan sebesar 50% dibandingkan sebelum pandemi (Laela, et al. 2022). kenaikan harga kedelai
berdampak signifikan terhadap pendapatan perajin tahu dan tempe (Aprini, 2024).

Kondisi tersebut sangat berbeda jauh dengan kondisi pada saat sebelum Covid-19 karena pada permintaan
konsumen terhadap tahu masih tergolong banyak, harga bahan baku masih normal dan persaingan antar
industri di luara belum banyak. Setelah pandemi, industri tahu mulai mengalami pemulihan, tetapi tantangan
baru muncul, seperti perubahan pola konsumsi masyarakat dan fluktuasi harga bahan baku. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis perbedaan keuntungan usaha produksi tahu sebelum, selama, dan setelah
pandemi Covid-19 guna memahami dampak pandemi terhadap industri rumahan serta merumuskan strategi
adaptasi yang tepat bagi pelaku usaha. Adapun faktor kenaikan harga kedelai impor pada saat Covid-19
yaitu karena minimnya cadangan kedelai di pasar internasional akibat negara China mengimpor kedelai
secara besar-besaran setelah hampir setengah tahun lockdown (Suparno 2021). Kondisi tersebut memberikan
dampak terhadap pendapatan tahu di Industri Rumahan L-A Putra Jareged karena produksi bahan baku
sebelum Covid-19 mencapai 10 kwintal dalam seharinnya sedangkan pada saat Covid-19 menurun menjadi 5
kwintal dan setelah Covid-19 menurun kembali menjadi 4 kwintal dalam seharinya. Penurunan produksi
selama Covid-19 adalah 50% dan setelah Covid-19 mengalami penurunan lagi sebesar 20% sehingga
menyebabkan pendapatan tahu LA Putra berbeda setiap periodenya. Sehingga penelitian perlu dilakukan
untuk mengetahui besarnya jumlah pendapatan yang diterima dan perbedaan jumlah pendapatan produksi
tahu sebelum, saat dan sesudah Covid-19.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun 2024 di Desa Jayaputra Kecamatan Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya.
Pemilihan tempat ini dilakukan secara sengaja (purposive). Dengan dasar pertimbangan pemilihan daerah
tersebut merupakan tempat satu-satunya yang memproduksi tahu di Kecamatan Sariwangi. Objek dalam
penelitian ini yaitu Industri Rumahan Tahu L-A Putra Jareged di Kecamatan Sariwangi.
2.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif yang terdiri dari analisis
biaya, penerimaan usaha tahu, pendapatan usaha tahu dan analisis B/C Ratio atau analisis keuntungan atas
biaya. Analisis kuantitatif memungkinkan penelitian untuk menggunakan data numerik dalam menilai
keuntungan usaha secara objektif. Dengan pendekatan ini, perubahan laba usaha dapat diukur secara akurat
menggunakan indikator keuangan seperti total pendapatan, biaya produksi, dan margin keuntungan pada
setiap periode (pra-pandemi, masa pandemi, dan pasca-pandemi). Pendekatan deskriptif kuantitatif
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan mengidentifikasi pola perubahan keuntungan usaha
berdasarkan data historis. Dengan analisis statistik seperti rata-rata, persentase perubahan, dan tren
pertumbuhan atau penurunan, penelitian dapat memberikan wawasan mendalam tentang dampak pandemi
Covid-19 terhadap keberlanjutan bisnis tahu rumahan. Penggunaan survei, wawancara berbasis angka, atau
data keuangan usaha akan memberikan gambaran yang lebih akurat dibandingkan pendekatan kualitatif yang
bersifat lebih subjektif. Karena penelitian ini bertujuan membandingkan keuntungan sebelum, selama, dan
setelah pandemi, metode kuantitatif memungkinkan perbandingan yang sistematis antara berbagai periode
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waktu. Hasil perbandingan dapat divisualisasikan melalui grafik atau tabel, sehingga lebih mudah dipahami
dan dijadikan dasar rekomendasi bagi pelaku usaha. Hasil analisis kuantitatif dapat menjadi acuan bagi
pemilik usaha tahu rumahan, pemerintah daerah, atau pihak terkait dalam menyusun strategi bisnis dan
kebijakan ekonomi pasca-pandemi. Data yang terukur dapat dijadikan dasar dalam mengambil keputusan,
misalnya strategi efisiensi biaya produksi atau diversifikasi produk guna meningkatkan keuntungan usaha.
Sehingga pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena memberikan kejelasan dalam menggambarkan
dampak pandemi terhadap usaha rumahan tahu secara sistematis dan terukur, sehingga dapat dijadikan
referensi ilmiah yang valid.
2.2.1. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang
dihasilkan, biaya tetap dalam industri rumahan tahu L-A Putra Jareged adalah:
1) Gaji (Rp)
2) Biaya pajak (Rp)
3) Biaya penyusutan, dihitung dengan menggunakan rumus :

nilai pembelian—nilai sisa

Penyusutan alat dan bangunan = e ekonomis 1
2.2.2. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan volume kegiatan,

biaya variabel dalam industri rumahan tahu L-4 Putra Jareged antara adalah sebagai berikut:

1) Biaya bahan baku (Rp)

2) Biaya pembungkusan tahu (Rp)

3) Biaya pengiriman (Rp)

4) Biaya transfortasi kedelai (Rp)

5) Biaya bahan bakar kayu (Rp)

6) Biaya listrik (Rp)

2.2.3. Biaya Total
Biaya total merupakan keseluruhan biaya tetap dan biaya variabel di tahu L-4 Putra Jareged dalam
periode waktu tertentu.

TC =FC +VC @)

Keterangan :
TC : Total biaya usaha produksi tahu (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid-19)
FC : Total biaya tetap usaha produksi tahu (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid
19)
VC : Total biaya variable usaha produksi tahu (sebelum Covid-19, saat Covid-19  dan sesudah
Covid-19)
2.3. Penerimaan Usaha Produksi Tahu
Penerimaan usaha tahu adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual (Amili, et al.
2020).

TR=PxQ 3)
Keterangan :
TR : Total penerimaan (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid-19)
P : Harga jual tahu (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid-19)
Q : Jumlah produksi yang diperoleh (sebelum Covid-19, saat Covid-19  dan sesudah Covid-
19)

2.4. Pendapatan Usha Produksi Tahu
Pendapatan usaha produksi tahu merupakah selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi
yang digunakan selama produksi tahu.

n=TR-TC @)
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Keterangan :

T : Pendapatan usaha produksi tahu (sebelum Covid-19, saat Covid-19  dan sesudah Covid-
19)

TR : Total penerimaan (total revenue) (sebelum Covid-19, saat Covid-19  dan sesudah Covid-
19)

TC : Total biaya yang dikeluarkan (total cosf) (sebelum Covid-19, saat Covid-19  dan sesudah
Covid-19)

2.5. Rasio Keuntungan Atas Biaya (B/C Ratio)
Analisis B/C rasio merupakan perbandingan keuntungan yang diperoleh oleh Tahu L-4 Putra Jareged
dengan total biaya produksi yang dikeluarkan.

o= 18
B/Cratio = __ )

Keterangan

B/C Ratio : B/C rasio produksi tahu (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid-19)

TB : Total benefit (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid-19)

TC : Total biaya (sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan sesudah Covid-19)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbandingan total keuntungan dengan total biaya usaha
dengan kriteria sebagai berikut :
1) B/C> 1, maka usaha tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan
2) B/C =1, maka usaha tersebut masuk kedalam keadaan titik impas
3) B/C <1, maka usaha tersebut rugi dan tidak layak untuk diusahakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri rumahan tahu L-4 Putra Jareged merupakan usaha kecil sebagai salah satu produsen yang ada di
Kecamatan Sariwangi sejak tahun 2017. Awal berdirinya usaha ini dilatarbelakangi dari tidak adanya industri
yang memproduksi tahu di Kecamatan Sariwangi. Melihat peluang tersebut membuat pemilik usaha Industri
Rumahan Tahu L-A Putra Jareged yaitu Bapak Entis mendirikan usaha pembuatan tahu. Industri rumahan
tahu L-A Putra Jareged berlokasi di Kampung Jaraged Desa Jayaputra Kecamatan Sariwangi Kabupaten
Tasikmalaya.

3.1. Tenaga Kerja Industri Rumahan L-A Putra Jareged
Jumlah karyawan yang ada di Industri ini berjumlah 15 orang. Industri rumahan L-A Putra Jareged
mempunya tanggung jawab dan tugaas masing — masing sebagai berikut :
1. Pimpinan industri sebagai pengawas sekaligus pemegang penuh usaha tahu dan yang mengatur
jalannya aktivitas karyawan tahu L-4 Putra Jareged berjumlah satu orang.
2. Keuangan sebagai tanggung jawab pimpinan karena di Industri Rumahan Tahu L-A Putra Jareged
keuangan dipegang oleh pemilik usaha atau pimpinan usaha berjumlah 1 orang.
3. Bagian produksi, segala kegiatan yang berhubungan dengan produksi merupakan tanggung jawab
bagian produksi. Di Industri L-A Putra Jareged karyawan bagian produksi berjumlah 10 orang.
4. Bagian pemasaran dan pendistribusian merupakan segala jenis kegiatan dalam proses pemasaran
dan mendistribusikan produk yang akan dikirimkan kepada konsumen maupun suplier berjumlah 3
orang.

3.2. Fasilitas dan Teknologi Industri Rumahan L-A Putra Jareged

Fasilitas yang ada di Industri Rumahan L-4 Putra Jareged antara lain adalah sebagai berikut :
1. Ruang Produksi

Ruang produksi industri ini kurang lebih 10m? x 10m? yang didalamnya terdapat alat — alat berupa
mesin giling, mesin uap, bak tahu, wajan besar, box kontainer, blower, pisau, cetakan tahu, saringan dan
lain — lain yang digunakan untuk pembuatan tahu.
2. Alat transportasi

Alat transportasi yang dugunakan untuk pemasaran dan membeli bahan baku berupa mobil pick up
dan motor milik pemilik industri yang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan usaha.
3. Teknologi Industri

Teknologi yang ada di industri rumahan masih tergolong sederhana karena hampir semua kegiatan
produksi masih secara tradisional dan manual. Teknologi yang dimiliki berupa mesin uap untuk proses
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pemasakan bubur kedelai, mesin penggilingan untuk menggiling kedelai, wajan dan panci besar untuk
proses pemasakan kedelai dan proses pengemasan.

3.3. Analisis Produksi Industri Rumahan Tahu L-A4 Putra Jareged
Kegiatan produksi industri rumahan Tahu L-A Putra Jareged meliputi persiapan bahan baku,
penyortiran, perendaman, penggilingan dan perebusan, penyaringan, pencetakan, pengemasan, dan
pemasaran.
3.4. Biaya Produksi Usaha Tahu L-4 Putra Jareged
3.4.1. Biaya tetap Tahu L-A4 Putra Jareged
Biaya tetap merupakan biaya yang relatif tetap jumlahnya dan akan terus menerus dikeluarkan dan
biaya tetap ini sifatnya tidak berubah karena pengaruh besarnya produksi (Yanto, et al. 2022). Biaya tetap
tahu seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Biaya tetap tahu L-A Putra

No Komponen Biaya Jumlah Biaya (Rp.)

1.  Biaya penyusutan 9.703.666

2.  Biaya Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) 252.000
Total Biaya Tetap (Rp/Tahun) 9.955.666

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukan bahwa biaya tetap yang harus dikeluarkan oleh Industri
Rumahan L-A Putra Jareged yaitu biaya penyusutan sebesar Rp 9.703.666 dan biaya pajak bumi dan
bangunan sebesar Rp 252.000 schingga total biaya tetap adalah sebesar Rp 9.955.666. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Pardede, er al. 2022) bahwa biaya tetap yang harus dikeluarkan oleh Tahu
Sholikin adalah biaya penyusutan, biaya PBB dan gaji karyawan.

3.4.2. Biaya Variabel Tahu L-A Putra Jareged

Biaya variabel merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh industri rumahan yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh produksi (Nursalis, et al. 2017). Biaya variabel yang dikeluarkan oleh Industri Rumahan
L-A Putra Jareged terdiri dari biaya bahan baku, biaya listrik, biaya upah tenaga kerja, biaya bahan bakar
dan biaya transportasi. Variabel tahu dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. Tenaga kerja merupakan
faktor produksi penting dalam suatu usaha (Hasanudin, et al. 2020).

Tabel 2. Biaya Variabel Tahu L-A Putra Jareged

Komponen Sebelum Covid-19 (Rp.)  Saat Covid-19(Rp.) Setelah Covid-19 (Rp.)
Biaya bahan baku 2.052.990.000 2.270.936.000 1.901.488.150
Listrik 6.000.000 5.316.000 4.800.000
Bahan bakar 18.000.000 12.000.000 9.600.000
Biaya transfortasi 36.500.000 36.500.000 36.500.000
Tenaga kerja 293.825.000 179.215.000 296.297.510
Biaya pengemasan 36.500.000 29.200.000 18.250.000
Total Biaya Variabel (Rp.) 2.443.815.000 2.532.987.000 2.266.935.660

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Total biaya variabel yang dikeluarkan oleh tahu LA4 Putra yaitu saat sebelum Covid-19 sebesar Rp
2.436.795.000 sedangkan saat Covid-19 total biaya variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 2.532.987.000
dan setelah Covid-19 sebesar Rp 2.266.935.660. Total biaya variabel tertinggi ada pada saat Covid-19
karena meskipun bahan baku berkurang namun harga bahan baku terus meningkat.

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian Noprita, et al. (2020) bahwa biaya variabel yang
dikeluarkan oleh Industri Tahu Iskandar sebesar Rp 949.207,20 per produksi. Biaya variabel tertinggi
yang dikeluarkan oleh Industri Tahu Iskandar adalah biaya bahan baku kedelai yaitu sebesar Rp 840.000
per produksi sedangkan biaya terendah yaitu pada biaya listrik sebesar Rp 17.857,20 per produksi.

3.4.3. Total Biaya Tahu L-A Putra Jareged
Total biaya merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel atau keseluruhan biaya
yang dikeluarkan oleh Industri (Irawan Wibisonya et al., 2022). Total biaya tahu seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Total Biaya Tahu L-4 Putra Jareged
Jenis Biaya Sebelum Covid-19 (Rp.)  Saat Covid-19 (Rp.)  Setelah Covid-19 (Rp.)

Biaya tetap 9.955.666 9.955.666 9.955.666
Biaya variabel 2.443.815.000 2.532.987.000 2.266.935.660
Total biaya 2.453.770.666 2.542.942.666 2.276.891.326

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3 diatas, biaya total yang dikeluarkan oleh L-4 Putra Jareged pada sebelum
Covid-19 sebesar Rp 2.453.770.666 sedangkan pada saat Covid-19 sebesar Rp 2.542.942.666 dan setelah
Covid-19 Rp 2.276.891.326. Total biaya yang dikeluarkan setelah Covid-19 lebih besar dibandingkan
dengan biaya sebelum Covid-19 dan saat Covid-19, selisih total biaya pada saat Covid-19 dengan
sebelum Covid-19 yaitu Rp 89.172.000 sedangkan selisih pada saat Covid-19 dengan setelah Covid-19
sebesar Rp 266.051.340. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurdin 2019) bahwa total biaya Tahu
Makasar dengan biaya tetap sebesar Rp 943.837 dan biaya variabel sebesar Rp 680.500 sehingga
memperoleh total biaya Rp 1.624.337.

3.5. Penerimaan Tahu L-A Putra Jareged

Penerimaan merupakan sejumlah uang yang diterima dari penjualan produknya kepada konsumen atau
pedagang (Amalia 2023) dan nilai hasil produksi dalam kurun waktu tertentu dan juga merupakan hasil
perkalian antara jumlah produksi dengan harga satuan dari produk (Purba, et al. 2021).

Penerimaan Tahu L-A Putra Jareged

3.500.000.000
3.000.000.000
2.500.000.000
2.000.000.000
1.500.000.000
1.000.000.000
500.000.000

0

3.070.612.000
2.719.472.000
2.525.694.000

Sebelum Covid-19  Saat Covid-19 Setelah Covid-19

Gambar 1. Penerimaan Tahu L-A4 Putra Jareged

Berdasarkan Gambar 1 di atas bahwa penerimaan tahu L-A Putra Jareged memiliki penerimaan yang
berbeda-beda pada setiap periodenya. Hal tersebut karena tahu L-A Putra Jareged pada sebelum Covid-19
memproduksi kedelai mencapai 259.400 kg per tahunnya dan harga kedelai masih ditingkat normal sehingga
penerimaan yang diterima sebelum Covid-19 yaitu Rp 3.070.612.000. Berbeda dengan penerimaan pada saat
Covid-19 yang memproduksi kedelai 229.400 kg per tahunnya karena konsumen tahu L- A Putra Jareged
mulai menurun akibat adanya kebijakan pemerintah yang melarang masyarakat untuk tidak keluar rumah,
sehingga penerimaan yang diteima oleh tahu L-A4 Putra Jareged sebesar Rp 2.719.472.000, sehingga selisih
penerimaan sebelum Covid-19 dan saat Covid-19 yaitu sebesar Rp 351.140.000 sedangkan setelah Covid-19
penerimaan yang diterima oleh tahu L-4 Putra Jareged menurun karena harga bahan baku meningkat
sehingga penerimaan yang diterima oleh tahu L-A Putra Jareged sebesar Rp 2.525.694.000. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Nurdin 2019) bahwa total biaya Tahu Makasar denan biaya tetap sebesar Rp
943.837 dan biaya variabel sebesar Rp 680.500 sehingga memperoleh total biaya Rp 1.624.337. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian (Saleh & Sumiratin 2022) bahwa total penerimaan yang diperoleh oleh
agribisnis tahu di Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe yaitu rata-rata sebesar Rp Rp 73.710.000.

3.6. Pendapatan Tahu L-A Putra Jareged

Pendapatan yaitu penerimaan dikurangi dengan biaya tetap. Berdasarkan Gambar 2 bahwa total
pendapatan tahu L-A Putra Jareged pada sebelum Covid-19 yaitu sebesar Rp 616.841.334 sedangkan pada
saat Covid-19 yaitu sebesar Rp 176.529.334 dan total pendapatan setelah Covid-19 sebesar Rp 250.048.647.
Selisih pendapatan tahu L-4 Putra Jareged pada sebelum Covid-19 dengan saat Covid-19 yaitu sebesar Rp.
440.312.000 sedangkan selisih sebelum Covid-19 dengan setelah Covid-19 yaitu sebesar Rp 336.792.687.
Dengan demikian bahwa pada ketiga periode tersebut tahu L-A Putra Jareged mengalami keuntungan
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walaupun dalam setiap periodenya memiliki keuntungan yang berbeda-beda, sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan pendapatan tahu L-4 Putra Jareged pada sebelum Covid-19, saat Covid-19 dan
setelah Covid-19.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Darmawan & Rahim 2019) bahwa pendapatan yang diperoleh
oleh tahu Ibu Titi sebesar Rp. Rp. 36.304.168 tidak mengalami kerugian, sehingga terdapat kesamaan dengan
peneliti bahwa tidak mengalami kerugian.

700.000.000

616.841.334
600.000.000

500.000.000
400.000.000

300.000.000 250.048.647

200.000.000 176.529.334
100.000.000

0
Sebelum Covid-19 Saat Covid-19 Setelah Covid-19

Gambar 2. Pendapatan Tahu L-A4 Putra Jareged

3.7. Analisis B/C Ratio Tahu L-A Putra Jareged

Analisis kelayakan ekonomi industri rumahan tahu dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Benefit-Cost Ratio (B.C ratio) yang membandingkan antara manfaat dan biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi (Sundari, et al. 2025). Berikut hasil analisis B/C ratio industri rumahan tahu 4 Putra Jareged
sebelum, selama dan setelah adanya pandemik COVID-19 (Tabel 4).

Tabel 4. Total Biaya Tahu L-4 Putra Jareged

Uraian Sebelum Covid-19  Saat Covid-19 Setelah Covid-19

Total benefit (Rp.) 3.070.612.000 2.719.472.000 2.525.694.000
Total biaya (Rp.) 2.453.770.666 2.542.942.666 2.276.891.326
B/C Ratio 1,25 0,85 1,10

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Tabel 4. Menunjukkan analisis B/C ratio pada tahu L-4 Putra Jareged pada periode sebelum Covid-19
yaitu memperoleh hasil sebesar 1,25. Hal ini menunjukan bahwa pada periode tersebut mengalami
keuntungan karena nilai B/C Ratio lebih dari 1. Sedangkan pada periode saat Covid-19 memperoleh hasil
sebesar 0,85. Hal tersebut menunjukan bahwa pada periode tersebut tidak mengalami keuntungan karena niai
B/C ratio kurang dari 1. Kemudian untuk periode setelah Covid-19 tahu L-A Putra Jareged memiliki B/C
ratio sebesar 1,10.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sa’id, et al. (2020) bahwa B/C ratio tahu XY di Kecamatan
Conggeang memperoleh hasil sebesr 2,92 hal tersebut menunjukan bahwa usaha tersebut mengalami
keuntungan, sehingga terdapat kesamaan dengan peneliti bahwa dalam 2 periode tersebut usaha tahu L-4
Putra Jareged mengalam keuntungan. Namun tidak sama dengan peneliti bahwa B/C Ratio pada saat Covid-
19 tidak menguntungkan.

4, KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan pendapatan tahu L-A Putra Jareged sebelum, saat dan
sesudah Covid-19 dapat disimpulkan bahwa :

1. Pendapatan tahu L-4 Putra Jareged pada sebelum Covid-19 rata - rata pendapatan bersih yang diperoleh
mengalami keuntungan sebesar Rp 616.84.334 berbeda dengan pendapatan pada saat Covid-19 yang
mengalami keuntungan sebesar Rp 176.529.334 namun berbeda dengan pendapatan sebelum Covid-19,
karena pada saat Covid-19 Industri tahu L-A4 Putra Jareged menurun perlahan produksinya karena
konsumen tahu mulai menurun. Setelah Covid-19 pendapatan yang diperoleh mulai meningkat sebesar
Rp 250.048.647 meskipun produksi kedelai menurun dan harga bahan baku mengalami peningkatan
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namun konsumen mulai perlahan meningkat. Sehingga ketiga periode tersebut mengalami perbedaan
pendapatan.
2. Pendapatan yang paling tinggi dari ketiga periode tersebut yaitu pada sebelum Covid-19.
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